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ABSTRAK 

Pengaruh Good Corporate Governance, Balanced Scorecard Terhadap 

Kinerja Keuangan ( Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019) 

Oleh: 

Permata Sari Puteri Utami 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance, Balanced Scorecard terhadap kinerja keuangan . Variabel good 

corporate governance  yang digunakan adalah komisaris independen, dewan 

direksi, komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial. balanced 

scorecard menggunakan return on asset, return on equity, dan net profit margin, 

sedangkan Kinerja Keuangan menggunakan  price earning ratio.  Data pada 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdsftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26.0. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa kepemilikan manajerial, dewan direksi, dewan komisaris dan 

komite audit memilikipengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Balanced Scorecard , dan Kinerja 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

The Effect of Good Corporate Governance, Balanced Scorecard on Financial 

Performance (Empirical Study on Manufacturing Companies in the Multi-

Industrial Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2019) 

 

By : Permata Sari Puteri Utami  

 

 This study aims to analyze the effect of good corporate governance, 

Balanced Scorecard on financial performance. Good corporate governance 

variables used are independent commissioners, board of directors, audit 

committee, institutional ownership, managerial ownership. balanced scorecard 

uses return on assets, return on equity, and net profit margin, while Financial 

Performance uses price earning ratio. The data in this study used quantitative 

methods. The population in this study are manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. Hypothesis testing using multiple linear 

regression analysis using SPSS Version 26.0 application. The results of this study 

indicate that managerial ownership, the board of directors, the board of 

commissioners and the audit committee have a significant influence on financial 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Good Corporate Governance (GCG) diperkenalkan pertama kali oleh 

Cadbury Report tahun 1992 yang diprakarsai oleh Sir Adrian Cadbury. Setelah 

krisis ekonomi tahun 1997, Indonesia membutuhkan suntikan dana dari luar 

negeri, dimana sektor ekonomi memegang peranan penting dalam suatu negara, 

hadirnya lembaga keuangan internasional IMF (International Monetary  Fund) 

memberikan bantuan dana dengan mensyaratkan peningkatan Tata Kelola yang 

baik atau Good Governance (CG) di Indonesia. Kemudian disusunlah berbagai 

dokumentasi, kebijakan dan peraturan terkait GCG, serta dibentuknya lembaga-

lembaga dan program-program yang mendorong penerapan GCG di Indonesia. 

Corporate Governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 

pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal 

lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata 

lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Tujuan Corporate Governance 

adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) (Forum for Corporate Governance in Indonesia/FCGI) 

(Sedarmayanti, 2012). 

 Perkembangan industri pasar modal, perkembangan korporasi modern juga 

melatarbelakangi mengapa Corporate Governance menjadi keharusan. Perseroan 

Terbatas (PT) yang telah tercatat di bursa untuk dijual sebagian kepemilikannya
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dalam bentuk saham kepada masyarakat melalui Initial Public Offering (IPO). PT 

merupakan salah satu bentuk badan hukum di Indonesia yang memiliki tujuan 

awal yaitu meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, kemudian tujuan 

tersebut berkembang dimana PT berinteraksi dengan pihak-pihak lain yang 

disebut stakeholders (pemangku kepentingan) sehingga PT harus memperhatikan 

kepuasan para stakeholders. Pentingnya penegakkan Good Corporate Governance 

(Tata Kelola Perusahaan yang baik) dan menjadi bagian dari kinerja perusahaan 

yang tidak terpisahkan. Konsep Corporate Governance merupakan serangkaian 

mekanisme yang mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar 

operasional perusahaan berjalan sesuai dengan harapan para pemangku 

kepentingan (stakeholders), sehingga Good Corporate Governance merupakan 

struktur, sistem, dan proses yang digunakan oleh organ-organ perusahaan sebagai 

upaya untuk memberikan nilai tambah perusahaan secara berkesinambungan 

dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan pemangku kepentingan 

(stakeholders). 

 Di Indonesia berlakunya Undang-undang Perseroan Terbatas (PT) No.40 

tahun 2007 sejak 15 Agustus 2007, menuntut perusahaan menerapkan GCG, 

termasuk tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai bagian dari kewajiban 

perseroan terbatas yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam 

yang masih belum dijalankan sepenuhnya oleh seluruh Perseroan Terbatas di 

Indonesia. Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) selaku lembaga 

GCG yang disponsori pemerintah yang telah mengeluarkan pedoman umum GCG 

pada tahun 2006 yang merupakan penyempurnaan dari pedoman sebelumnya yang 
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diterbitkan tahun 2001. Pedoman ini dapat diterapkan oleh seluruh PT sebagai 

acuan untuk mewujudkan praktik GCG pada sektor bisnis di Indonesia. Good 

Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan 

kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja manajemen dan menjamin 

akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada 

kerangka peraturan. 

 Good Corporate governance muncul karena adanya pemisahan antara 

kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau seringkali dikenal dengan 

istilah masalah keagenan. Permasalahan keagenan dalam hubungannya antara 

pemilik modal dengan manajer adalah bagaimana sulitnya pemilik dalam 

memastikan bahwa dana yang ditanamkan tidak diambil alih atau diinvestasikan 

pada proyek yang tidak menguntungkan sehingga tidak mendatangkan return. 

Good Corporate governance diperlukan untuk mengurangi permasalahan 

keagenan antara pemilik dan manajer (Patmawati, 2014). GCG akan bermanfaat 

untuk mempermudah memperoleh modal, cost of capital jadi lebih rendah, dan 

berpengaruh baik pada harga saham. Dengan demikian penerapan GCG 

dimungkinkan mampu meningkatkan kinerja keuangan. 

 Suatu perusahaan pada umumnya didirikan dengan tujuan untuk 

memperoleh laba dan nantinya diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

karyawan dan memperluas usaha. Dalam melaksanakan tujuannya dibutuhkan 

strategi dalam menjalankan usaha dan penilaian kinerja. Strategi yang tepat dan 

informasi yang akurat mengenai produk ataupun jasa yang diinginkan pelanggan 

menjadi sangat strategik. Perusahaan harus inovasi dan kreatif. Banyak hal yang 
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menjadi tolak ukur kinerja suatu perusahaan, contohnya adalah kemampuan 

perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Laba perusahaan selain merupakan 

indikator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para pemilik modal, 

juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan 

prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Laba perusahaan tersebut sering 

diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas (Cahyanigtyas, 2015). Rasio 

keuangan merupakan alat yang digunakan oleh manajemen perusahaan dalam 

menilai efektifitas kinerja perusahaan dalam suatu periode dan digunakan sebagai 

alat evaluasi untuk lebih meningkatkan kinerja perusahaan selanjutnya. 

 Kinerja perusahaan merupakan hasil yang ditunjukkan oleh sebuah 

organisasi atau tingkat pencapaian pelaksanaan tugas suatu organisasi dalam 

upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi (Tifany A, 2013). 

Informasi kinerja keuangan perusahaan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal : 

mengatur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan, melihat kinerja 

organisasi secara keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan 

untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan, digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang, memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dari kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi khususnya, sebagai 

dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas perusahaan (Riadi, 2016).  



5 

 

 

 

 Kinerja perusahaan selain dilihat dari penerapan GCG, juga dapat dilihat 

melalui kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio keuangan, GCG 

mencakup hubungan antara para pemangku kepentingan (stakeholder) yang 

terlibat serta tujuan perusahaan, rasio keuangan merupakan alat analisis untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan 

pada laporan keuangan, kinerja keuangan merupakan hasil banyak keputusan yang 

dibuat secara terus menerus oleh pihak manajemen untuk mencapai suatu tujuan 

sehingga efektif dan efisien. 

 Perusahaan manufaktur atau industri pengolahan adalah suatu kegiatan 

ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, 

kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi maupun setengah jadi. 

Sektor industri pengolahan merupakan komponen utama dalam pembangunan 

ekonomi nasional, indeks produksi merupakan indikator utama industri 

pengolahan, sedangkan nilai output, jumlah tenaga kerja, dan produktivitas 

sebagai indikator pendukung.  

Tabel 1.1 

Pertumbuhan PDB Industri Pengolahan Non Migas dan                    

Kontribusinya Terhadap PDB Nasional (%) 

Uraian 2015 2016 2017 2018 

PDB Nasional 4,88 5,03 5,07 5,17 

PDB Industri Pengolahan 5,05 4,43 4,29 4,27 

Kontribusi Industri Pengolahan 

Non Migas 
18,2 18,21 17,89 17,63 

Kontribusi Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
13,49 13,48 13,15 12,81 

Kontribusi Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

13,3 13,19 13,02 13,02 

       Sumber : www. bps.go.id  
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 Pada tabel 1.1., Sektor industri pengolahan mempunyai pertumbuhan PDB 

yang positif dalam waktu tahun 2015 sampai dengan 2018, pertumbuhan industri 

pengolahan tahun 2015 sebesar lebih dari 5 persen. Sedangkan pada tahun 2016-

2018 pertumbuhan cenderung mengalami perlambatan menjadi kurang dari 5 

persen. Pertumbuhan tertinggi terjadi di tahun 2015 yaitu hampir mencapai  5,05. 

Perbandingan antara pertumbuhan PDB industri pengolahan dengan PDB nasional 

juga mempunyai nilai yang hampir sama dengan pertumbuhan industri 

manufaktur yaitu tumbuh pada kisaran 5 persen setiap tahunnya. Pertumbuhan 

PDB nasional tertinggi pada tahun 2018, yaitu 5,17 persen. PDB nasional 

mengalami perlambatan pertumbuhan pada tahun 2015 sebesar 4,88 persen. Pada 

tahun 2016, pertumbuhan PDB nasional sebesar 5,03 persen, dan pada tahun 2017 

pertumbuhan PDB sebesar 5,07 persen. 

 Kontribusi tiga sektor ekonomi atau lapangan usaha terhadap PDB nasional 

selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2018. Pada tabel tersebut menunjukkan 

industri pengolahan non migas mempunyai kontribusi yang besar terhadap PDB 

nasional jika dibandingkan dengan sektor lainnya. Kontribusi sektor industri 

pengolahan menunjukkan peningkatan di tahun 2015 dan 2016 hingga di angka 

lebih dari 18 persen, kemudian turun ditahun 2017 menjadi 17,89 persen. Sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan dan sektor perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil dan sepeda motor juga memiliki kontribusi besar terhadap PDB 

nasional dalam periode waktu yang sama. Sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan dan sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor 

sama-sama memiliki kontribusi sekitar 13 persen. Kondisi seperti ini 
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menunjukkan bahwa industri pengolahan memiliki peranan yang penting dalam 

pembentukan PDB nasional maupun keterkaitannya dengan sektor lain dalam 

perekonomian Indonesia. 

 Penelitian-penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan telah banyak dilakukan dan memiliki hasil yang 

beragam. Pengujian secara empiris atas pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, penelitian yang dilakukan Darwis, (2009) mengenai pengaruh  

corporate governance terhadap kinerja perusahaan dimana hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa implementasi GCG berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Pengujian empiris yang dilakukan Fransisca W, (2013) mengenai corporate 

governance terhadap kinerja perusahaan dimana hasil dari penelitian tersebut 

adalah dewan direksi, komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial, dan kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja keuangan. Secara parsial komisaris independen dan kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, akan 

tetapi, dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.    

 Penelitian yang dilakukan Muntiah, (2012) mengenai pengaruh mekanisme 

corporate governance terhadap kinerja perusahaan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

kinerja perusahaan. kepemilikan manajerial, dewan komisaris berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. dewan komisaris independen, 

komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal Bukhori, (2012) mengenai pengaruh good 

corporate governance terhadap kinerja perusahaan dengan proksi ukuran dewan 

direksi, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan, 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan jumlah dewan direksi, jumlah dewan 

komisaris dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 Penelitian yang dilakukan Aprilya P, (2016) ditinjau dari perspektif 

keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada PT. Gudang Garam Tbk. di 

bursa efek, hasil penelitian tersebut adalah return on investment, return on asset, 

return on equity, net profit margin berpengaruh signifikan terhadap price earning 

ratio. 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh good corporate 

governance diproksikan dengan komisaris independen, dewan direksi, komite 

audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan perspektif keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA, ROE dan NPM, terhadap kinerja 

keuangan dengan periode penelitian dimulai dari tahun 2016 sampai dengan 2019.  

   Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul penelitian : 

“PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, BALANCE 

SCORECARD TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR (PERIODE TAHUN 2016-2019)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah  

1.   Bagaimana pengaruh komisaris independen, dewan direksi, komite audit, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, return on assets 

(ROA), return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM) secara 

parsial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur periode 

tahun 2016-2019 ? 

2.   Bagaimana pengaruh komisaris independen, dewan direksi, komite audit, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, return on assets 

(ROA), return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM) secara 

simultan (bersama-sama) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur periode tahun 2016-2019 ? 

  

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :  

1.   Untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen, dewan 

direksi, komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan net profit margin 

(NPM) secara parsial (individu) terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur periode tahun 2016-2019 ? 
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2.   Untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen, dewan 

direksi, komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan net profit margin 

(NPM) secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur periode tahun 2016-2019 ? 

 

1.4.Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pengetahuan dalam menganalisis pengaruh komisaris 

independen, dewan direksi, komite audit, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, return on assets (ROA), return on equity (ROE) 

dan net profit margin (NPM), hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan baik digunakan 

sebagai referensi maupun sebagai bahan teori bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Investor, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

para investor dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi 

di pasar modal khususnya sektor manufaktur. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan di dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang 

berkaitan dengan kinerja perusahaan. 
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2. Sebelum melakukan pembelian saham, sebaiknya investor mengetahui 

kepemilikan manajerial di perusahaan untuk meminimalisir tingkat resiko. 
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